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Sudah 3 hari Pangeran Mallomo bersedih.

Ayahanda, Raja Corawali, pergi berburu.

Di istana hanya ada Pangeran Mallomo dan Ibunda Permaisuri.
Baru sehari ditinggal, Ibunda tiba-tiba sakit.




“Tak usah ragu, Bunda. Aku bisa menjaga Bunda,”
bujuk Mallomo.
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“Mau kubuatkan teh hangat?”
Ibunda terdiam.

“Atau jus delima hutan? Atau
susu sapi liar?”

Ibunda masih membisu.

“Teh hangat saja, ya. Yang ada
dan yang bisa kubuat cuma itu!”
Belum juga Ibunda mengiyakan,
Pangeran Mallomo sudah berlari
ke dapur.







Pangeran Mallomo sangat tahu selera teh Ibunda.

Apabila menggunakan gula pasir, cukup ambil satu
sendok makan. Jika menggunakan gula batu dari tebu,
cukup ambil dua buah gula batu.

Aduk, aduk, gula batu diaduk.
Jangan terlalu manis agar tidak batuk.
Aduk, aduk, aduk! Gula batu disiram air.
Gula bentuk padat berubah jadi cair.






“Hore! Teh manis dari koki istana sudah selesai.”

“Terima kasih, Pangeran Baik Hati,” puji Ibunda.

“...dan paling tampan. Jauh lebih tampan dari Ayahanda atau
raja mana pun!” tambah Pangeran Mallomo.

Ibunda tersenyum sebagai tanda terima kasih setelah
meminum sesendok teh. Namun, Pangeran Mallomo tetap
bersedih. Ibunda hanya meminum sesendok, padahal
biasanya Ibunda bisa menghabiskan segelas.

“Lagi, ya, Bunda!”

Pangeran Mallomo mencoba menyuapi Ibunda. Ibunda
menggeleng sambil tersenyum agar Pangeran tidak kecewa.




Pagi-pagi Pangeran Mallomo mencari udara segar
di halaman istana. Dia memikirkan Ibunda sambil
memainkan embun yang menempel di dedaunan.
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Dia terus bermain embun. Dia berlari dari daun ke
daun. Dia menyentuhkan ujung telunjuk ke butiran
embun hingga matahari berubah jadi terik.

“Matahari, terima kasih sudah membantuku mengusir
embun,” teriaknya menghadap ke langit timur.

/ Matahari datang menguapkan embun-embun yang
/ menempel di dedaunan.




Pada hari ketiga Ibunda belum juga
sembuh. Pangeran Mallomo semakin
sedih. Dia mengingat-ingat makanan
dan minuman kesukaan Ibunda.



Nasi goreng, pisang goreng, teh, dan
susu jahe, semua sudah Pangeran

/ buatkan. Namun, Ibunda hanya
| mencicipi sedikit.



Tiba-tiba Pangeran teringat pada agar-agar. Ibunda
sering membuat kue agar-agar untuknya. Ibunda
bahkan pernah mengajaknya membuat kue agar-
agar.

Pangeran Mallomo bergegas
ke dapur. Koki istana dia minta
keluar dari dapur. Dia ingin
membuat sendiri agar-agar
untuk Ibunda.









Santan siap, gula merah siap, bubuk agar-agar siap.
Pangeran mempersiapkan semua bahan membuat kue agar-agar.

“Oh, hampir lupa. Aku harus menyiapkan cetakan agar-agar,”
gumamnya.




Alat dan bahan sudah siap. Pangeran Mallomo beraksi
membuat agar-agar.

Dia yakin Ibunda akan senang dan mau memakan
agar-agar buatannya. Harapannya, dengan agar-agar
buatannya, selera makan Ibunda bisa kembali.







Aduk, aduk, aduk. Masakan agar-agar itu belum juga
padat. Pangeran Mallomo mulai gelisah.

“Kok nggak jadi-jadi, ya? Kok cair terus?”

Aduk, aduk, aduk!

“Kok agar-agarnya kayak cari gara-gara, ya?”

Pangeran Mallomo mematikan kompor dengan
kecewa. Agar-agar buatannya tidak jadi. Masih
dengan kecewa, dia menuang agar-agar yang
baru mendidih itu ke cetakan.







“Apanya yang salah, ya?”

Pangeran Mallomo mengingat-
ingat saat dia diajak membuat
agar-agar oleh Ibunda.

“Apa aku yang salah, ya? Tapi,
masa iya harus minta maaf sama
agar-agar?”




Pangeran Mallomo tidak putus asa.
Dia mengambil bahan lagi.
Dia akan mencobanya lagi.



Kali ini dia akan mencoba dengan takaran air yang lebih
sedikit.

“Sepertinya, tadi aku lupa berdoa sebelum mulai!” ucapnya.

“Apa doa sebelum masak agar-agar, ya? Oh, ‘bismillah’
ajal”

Namun, saat dia mengulanginya, hasilnya sama saja. Agar-
agar itu, tidak juga padat.

Aduk, aduk, aduk!

Kue agar-agarnya tetap tak bisa padat.

22










Dia mendengar suara ribut-ribut dari halaman istana.
Ayahnya sudah pulang dari berburu.

Pangeran Mallomo panik. Dia tidak mau ketahuan gagal
membuat kue agar-agar. Dia membersihkan semua alat
dapuryang sudah dipakai. Sampah-sampah juga langsung
dia masukkan ke tempat sampabh.




Pangeran Mallomo menyembunyikan
agar-agar yang gagal itu ke kamarnya.
Empat agar-agar yang gagal dia simpan di
kolong tempat tidurnya.




Dia tetap berjanji akan mencoba lagi,
mungkin dengan belajar kembali pada Ibunda.



Ayahanda sudah di kamar-.
Dia membujuk Ibunda untuk
memakan buah-buahan yang

dibawanya dari hutan.
Ibunda menggeleng.




Melihat Ibunda terus menggeleng
saat ditawari makan,
Pangeran Mallomo makin sedih.
Dia melangkah kembali ke kamarnya.
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Dia mengambil agar-agar di kolong ranjangnya untuk
dia buang. Alangkah kagetnya, agar-agar yang tadinya
dianggap gagal, kini sudah jadi. Agar-agar itu sudah padat
dan siap disantap.

“Ternyata kamu butuh didiamkan dulu, baru jadi!”

Dengan senang hati dia membawa agar-agar itu ke
kamar Ibunda.




Ayahanda dan Ibunda takjub saat Pangeran
Mallomo datang membawa banyak
agar-agar.

“Semuanya buat Bunda. Ayah boleh cicipi
kalau Bunda sudah kenyang.”

Tanpa menunggu Ibunda mengangguk,
Pangeran Mallomo sudah menyuapinya.




Sesuap, dua suap, Pangeran Mallomo senang. Ibunda terus
membuka mulut saat disuapi. Raja Corawali ikut senang dan
mengangkat dua jempol untuk Pangeran Mallomo.

“Nanti malam kita akan berpesta. Kita akan makan soto rusa
hasil buruan selama sepekan,” ucap Raja.

“Makanan penutupnya pakai agar-agar ini, ya,” seru Mallomo.
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Rusa buruan diikat di pagar.
Tubuhnya kekar diterpa angin.
Jangan buru-buru nikmati agar-agar.
Sudilah bersabar menunggu dingin.

Embun menguap disinari mentari.
Gula mencair karena air hangat.
Sembuh kini permaisuri.
Pangeran senang makin semangat.
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Aduh, Pangeran Mallomo bingung!
Ibunda mendadak jatuh sakit. Sementara itu, Ayahanda
sedang pergi berburu.

Pangeran Mallomo mencoba menyenangkan hati Ibunda.
Namun, mengapa dia meminta para koki untuk keluar dari
dapur?

Apa yang direncanakan Pangeran Mallomo?




